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RINGKASAN 

ACHMAD FAUZAN. Keanekaragaman Jenis Reptil Di Lingkungan Universitas 

Lancang Kuning. Dibimbing oleh Hadinoto, S.Hut., M.Si dan Muhammad 

Ikhwan, S.Hut., M. Si 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

yang sangat tinggi. Menurut Russell dalam Tropika (1999), Indonesia termasuk 

dalam negara megadiversity. Hal ini disebabkan karena Indonesia mempunyai 

iklim tropis sehingga mempunyai banyak hutan hujan tropis yang subur dan 

membentang luas di daratan Indonesia. Keanekaragaman hayati yang terkandung 

di hutan Indonesia meliputi 12% spesies mamalia dunia, 7,3% spesies reptil dan 

amfibi, serta 17% spesies burung dari seluruh dunia.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keanekaragaman jenis dan jumlah 

individu reptil di Lingkungan Universitas Lancang Kuning Perkanbaru 

berdasarkan habitatnya dan manfaat hasil dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan informasi mengenai keanekaragaman dan jumlah individu reptil yang 

terdapat Lingkungan Universitas Lancang Kuning Perkanbaru, yang dapat 

digunakan dalam usaha pelestarian, pengelolaan, pemanfaatan serta perlindungan 

reptil dimasa yang akan datang. 

Penelitian ini menggunakan metode jelajah (Cruising Method) dan 

penghitungan langsung dengan menyusuri seluruh kawasan Universitas Lancang. 

Dalam pelaksanaanya peneliti menghitung dan mencatat jumlah individu tiap 

jenis reptil dan habitatnya yang dijumpai serta mengambil titik koordinat reptil 

pada setiap penjumpaan di lapangan sebagai data peta sebaran jenis reptil di 

Lingkungan Universitas Lancang Kuning. 

Jumlah reptil yang di temukan pada pengamatan di 4 tipe habitat sebanyak 

153 individu 16 jenis terdiri dari 1 jenis biawak, 10 jenis ular, 3 jenis kadal dan 2 

jenis kura-kura air. 16 jenis reptil yaitu Biawak (Varanus salvator), ular kobra 

(Naja sumatrana), ular sanca batik (Reticulated python), ular wagler 

(Tropidoleamus wagleri), ular cincin emas (Boiga dendrophila), ular weling 

(Bungarus candidus) ular pucuk (Ahaetulla), bingkarung (Eutropis Multifasciata), 

londok (Bronchocela cristatella), cicak kubin (Draco haematopogon), ular kopi 

(Coelognathus Flavolineatus), ular tambang (Dendrelaphis Pictus), ular koros 

(Pytas Carinata), ular gendang (Python curtus), labi-labi (Dogania subplana), dan 

kura ambon (Cuora amboinensis).  

Sebaran jenis reptil dikelompokan pada beberapa tipe habitat yaitu, Hutan 

arboretum 1 dan daerah peralihan dengan jumlah masing-masing yaitu pada hutan 

46 individu dan pada daerah peralihan sebanyak 38 individu. Sedangkan pada 

kelas tutupan lahan lainya tergolong cukup tinggi dengan masing-masing 

memiliki pernjumpaan yaitu pada tegakan eucaliptus dan arboretum 2 dengan 

jumlah individu 37 dan pada kebun sawit sebanyak 32 individu. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

yang sangat tinggi. Menurut Russel dalam Tropika (1999), Indonesia termasuk 

dalam negeri yang sangat beraneka ragam. Hal ini dikarenakan Indonesia 

memiliki iklim tropis, sehingga  banyak terdapat hutan hujan tropis subur yang 

terbentang di seluruh daratan Indonesia. Keanekaragaman hayati yang terdapat di 

hutan Indonesia meliputi 12% spesies mamalia dunia, 7,3%  reptil dan amfibi 

dunia, dan 17% spesies burung  dunia.  

Salah satu kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia 

adalah Reptil.  Reptil merupakan sekelompok vertebrata yang merupakan hewan 

ectothermic dengan kata lain suhu tubuh hewan ini memiliki ketergantungan 

terhadap lingkungan yang ada disekitarnya (Ario, 2010). 

Reptil adalah bagian dari fauna yang ada di wilayah Indonesia. Indonesia 

menempati urutan ketiga di antara negara-negara dengan spesies reptil paling 

melimpah di dunia, Indonesia memiliki lebih dari 600 spesies reptil (Bappenas, 

1993), pulau Sumatera memiliki 300 spesies reptil dan amfibi dan 23% di 

antaranya adalah spesies endemik. Reptil adalah sekelompok hewan vertebrata 

yang telah beradaptasi dengan tempat  kering di tanah. 

Sebagian besar reptilia dapat dijumpai di hutan-hutan tropis, rawarawa,  

sungai dan lingkungan sekitar manusia. Sering terjadinya konflik antara reptil dan 

manusia yang menyebabkan satwa reptil maupun manusia menjadi korban hal ini 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tentang keanekaragaman reptil dan 

sebarannya di lingkungan kampus Universitas Lancang Kuning yang kita ketahui 

sebagai tempat aktivitas manusia. Pada lingkungan Universitas Lancang Kuning 

yang terdiri dari berbagai macam tipe habitat seperti danau hutan dan perkebunan 

yang menjadi habitat yang disukai satwa reptil.  

Eksploitasi reptil yang berlebihan dan tidak terkendali menjadi ancaman 

bagi kelangsungan hidup reptil tersebut. Konversi hutan menjadi  perkebunan, 

lahan pertanian dan kegiatan penebangan  berperan penting dalam hilangnya 

habitat satwa liar, termasuk reptil. Perubahan kondisi habitat tersebut akan 
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mempengaruhi keanekaragaman fauna yang ada di dalamnya. Konstruksi 

informasi tambahan khususnya mengenai data persistensi reptil yang terdapat di 

lingkungan Universitas Lancang belum banyak dilakukan, sehingga diperlukan 

penelitian untuk mendukung pengetahuan semut tentang keberadaan satwa liar 

tersebut. 

Untuk itu adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

keanekaragaman jenis dan jumlah individu Reptil di Lingkungan Universitas 

Lancang Kuning Perkanbaru berdasarkan habitatnya dan manfaat hasil dari 

penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai keanekaragaman dan 

jumlah individu Reptil yang terdapat Lingkungan Universitas Lancang Kuning 

Perkanbaru, yang dapat digunakan dalam usaha pelestarian, pengelolaan, 

pemanfaatan serta perlindungan Reptil dimasa yang akan datang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana keaneka ragaman jenis Reptil dan sebarannya di lingkungan 

Universitas Lancang Kuning 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi keanekaragaman jenis reptil di lingkungan Universitas 

Lancang Kuning. 

2. Menganalisis sebaran jenis reptil di lingkungan Universitas Lancang 

Kuning. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menberikan informasi tentang data terkini 

tentang reptil di kawasan Universitas Lancang Kuning 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

kedepannya di Universitas Lancang Kuning. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk edukasi masyarakat 

terkait reptil. 

 

 



 

47 
 

VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini saya simpulkan: 

 Jumlah reptil yang di temukan pada pengamatan di 4 tipe habitat sebanyak 

153 individu 16 jenis terdiri dari 1 jenis biawak, 10 jenis ular, 3 jenis kadal dan 2 

jenis kura-kura air. 16 jenis reptil yaitu Biawak (Varanus salvator), Ular Kobra 

(Naja sumatrana), Ular Sanca Batik (Reticulated python), Ular Wagler 

(Tropidoleamus wagleri), Ular Cincin Emas (Boiga dendrophila), Ular Weling 

(Bungarus candidus) Ular Pucuk (Ahaetulla), Bingkarung (Eutropis 

Multifasciata), Londok (Bronchocela cristatella), Cicak Kubin (Draco 

haematopogon), Ular Kopi (Coelognathus Flavolineatus), Ular Tambang 

(Dendrelaphis Pictus), Ular Koros (Pytas Carinata), Ular Gendang (Python 

curtus), Labi-labi (Dogania subplana), dan Kura Ambon (Cuora amboinensis).  

Sebaran jenis reptil di kelompokkan pada beberapa tipe habitat yaitu, 

Hutan arboretum 1 dan daerah peralihan dengan jumlah masing-masing yaitu pada 

hutan 46 individu dan pada daerah peralihan sebanyak 38 individu. Sedangkan 

pada kelas tutupan lahan lainya tergolong cukup tinggi dengan masing-masing 

memiliki penjumpaan yaitu pada tegakan eucaliptus dan arboretum 2 dengan 

jumlah individu 37 dan pada kebun sebanyak 32 individu. 

6.2 Saran 

1. Pendataan tentang satwa jenis Reptil di Universitas Lancang Kuning lebih 

di tingkatkan oleh pihak kampus beserta jajaranya. 

2. Perlunya penyuluhan tentang jenis Reptil dan penanganan jenis Reptil 

serta fungsi satwa Reptil bagi ekosistem terhadap mahasiswa maupun 

masyarakat sekitar agar satwa Reptil tidak dibunuh begitu saja. 

3. Perlu adanya kajian lebih mendalam terhadap keanekargaman jenis Reptil 

di Universitas Lancang Kuning, agar mendapatkan data secara pasti untuk 

para peneliti kedepannya. 
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